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ABSTRAK 

 

Perubahan penggunaan lahan, seperti konversi lahan pertanian menjadi permukiman atau industri, dapat 
mengubah karakteristik aliran permukaan yang pada gilirannya mempengaruhi debit limpasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap nilai debit 
limpasan di suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). Penelitian ini menggunakan pendekatan model hidrologi 
untuk mengevaluasi kondisi sebelum dan sesudah perubahan penggunaan lahan dengan mengacu pada 
data curah hujan, jenis penggunaan lahan, serta karakteristik fisik DAS. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa konversi lahan yang lebih rapat atau impervious meningkatkan nilai debit limpasan, sementara 
area vegetasi alami cenderung menurunkan nilai tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan penting 
bagi pengelolaan sumber daya air dan perencanaan tata guna lahan untuk meminimalkan dampak negatif 
terhadap sistem hidrologi dan kualitas lingkungan. Tercatat dari tahun 1990 sampai dengan 2020 untuk 
perkebunan mengalami peningkatan luas lahan sebesar 59,47% dan peningkatan luas lahan untuk 
pemukiman sebesar 17,7%.  

 
Kata Kunci: DAS Pawan, penggunaan lahan, debit banjir, konversi lahan, model hidrologi.
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ABSTRACT 
  

Land use changes, such as the conversion of agricultural land into settlements or industrial areas, can 
alter surface runoff characteristics, which in turn affect runoff discharge. This study aims to analyze the 
impact of land use changes on runoff discharge values in a watershed. The study uses a hydrological 
model approach to evaluate conditions before and after land use changes, referring to rainfall data, 
land use types, and watershed physical characteristics. The analysis results show that the conversion of 
land to more impervious surfaces increases runoff discharge values, while areas with natural vegetation 
tend to reduce those values. This research provides important insights for water resource management 
and land use planning to minimize negative impacts on the hydrological system and environmental 
quality. It is noted that from 1990 to 2020, the area of plantations increased by 59.47%, and the area 
for settlements grew by 17.7%.  
 
Keywords: Pawan Watershed, land use, flood discharge, land conversion, hydrological modeling.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perubahan penggunaan lahan di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) telah 

menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi kondisi hidrologi dan kualitas air 

di banyak daerah. Aktivitas konversi lahan, seperti alih fungsi lahan pertanian menjadi 

kawasan permukiman atau industri, telah terbukti dapat memengaruhi keseimbangan 

alami aliran air di suatu DAS. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada pola aliran 

permukaan, tetapi juga berpengaruh terhadap debit limpasan yang dapat terjadi saat 

curah hujan tinggi. Debit limpasan yang lebih besar berpotensi meningkatkan risiko 

banjir, erosi tanah, dan degradasi kualitas air, yang pada akhirnya akan berdampak pada 

ekosistem dan kehidupan manusia. 

Salah satu parameter yang paling terpengaruh oleh perubahan penggunaan lahan 

adalah sifat permukaan tanah yang memengaruhi kapasitas infiltrasi air. Ketika area 

vegetasi alami digantikan dengan permukaan yang lebih keras dan impervious seperti 

beton atau aspal, kemampuan tanah untuk menyerap air berkurang drastis. Hal ini 

menyebabkan lebih banyak air hujan yang mengalir di permukaan tanah, meningkatkan 

nilai debit limpasan yang dapat terjadi. Sebaliknya, lahan dengan tutupan vegetasi yang 

baik mampu menyerap air lebih banyak dan mengurangi potensi limpasan yang terjadi. 

Di sisi lain, perubahan penggunaan lahan juga dapat berdampak pada kestabilan 

ekosistem di suatu DAS. Lahan pertanian, misalnya, memiliki pola pengelolaan air 

yang berbeda dibandingkan dengan lahan yang digunakan untuk permukiman atau 

industri. Penggunaan pupuk dan pestisida di lahan pertanian dapat mencemari aliran 

air, sementara pemukiman dapat menghasilkan limbah domestik yang juga berpotensi 

mencemari badan air. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap debit limpasan sangat penting dalam 

perencanaan tata guna lahan yang berkelanjutan. 
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Dalam konteks perubahan iklim yang semakin nyata, pemahaman terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi debit limpasan menjadi semakin mendesak. 

Kenaikan suhu global dan pola curah hujan yang lebih ekstrim dapat memperburuk 

kondisi yang ada, menyebabkan terjadinya limpasan lebih besar daripada yang 

diperkirakan sebelumnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi sejauh mana perubahan penggunaan lahan dapat memperburuk 

dampak perubahan iklim, serta langkah-langkah mitigasi yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi dampaknya. 

Salah satu cara untuk memahami dan mengukur pengaruh perubahan 

penggunaan lahan terhadap debit limpasan adalah dengan menggunakan model 

hidrologi. Model ini dapat menggambarkan bagaimana aliran air terjadi di suatu DAS 

berdasarkan berbagai faktor, seperti curah hujan, jenis penggunaan lahan, serta 

karakteristik fisik dan topografi daerah tersebut. Dengan menggunakan model 

hidrologi, kita dapat melakukan simulasi untuk memprediksi perubahan debit limpasan 

yang terjadi akibat perubahan penggunaan lahan dalam jangka waktu tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan penggunaan 

lahan terhadap nilai debit limpasan di suatu DAS dengan menggunakan model 

hidrologi sebagai alat bantu analisis. Dalam penelitian ini, akan dibandingkan kondisi 

debit limpasan sebelum dan setelah terjadinya perubahan penggunaan lahan, dengan 

harapan dapat memberikan rekomendasi untuk pengelolaan sumber daya air yang lebih 

baik dan kebijakan perencanaan tata guna lahan yang lebih berkelanjutan di masa 

depan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka untuk meneliti limpasan 

Permukaan di Daerah Aliran Sungai Pawan dengan judul Analisis Limpasan 

Permukaan (runoff) Pada Daerah Aliran Sungai Pawan di Kabupaten Ketapang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 

dalam Tugas Akhir ini adalah : 

1. Berapa besar debit limpasan permukaan di DAS Pawan di tahun 1990-2020? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap debit limpasan 

permukaan DAS Pawan di tahun 1990-2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapum tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui besar debit limpasan permukaan di DAS Pawan. 

2. Mengetahui pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap debit limpasan permukaan 

di DAS Pawan pada Tahun 1990-2020  
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1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tugas akhir ini tidak terlalu meluas, maka perlu dibuat 

pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan data curah hujan Tahun 2012-2021 untuk perhitungan besar debit 

limpasan permukaan di Sungai Pawan berdasarkan analisis hidrologi.  

2. Penelitian menggunakan data tata guna lahan Tahun 1990-2020. 

3. Analisis dalam penelitian ini menggunakan HSS Nakayasu  

4. Limpasan permukaan dianalisis berdasarkan perubahan penggunaan lahan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan Tugas Akhir Analisis Runnof Pada Daerah Aliran Sungai 

Pawan : 

1. Menambah pengetahuan bagi Mahasiswa tentang penerapan Hidrologi. 

2. Dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam 

menangani pegembangan dan pengeleloaan sumber daya air di DAS Pawan 

3. Merupakan bahan referensi dan sumber motivasi bagi masyarakat setempat untuk 

merawat menjaga kelestarian lingkungan dan hutan di sekitar wilayah DAS Pawan. 


